BAB IV

KESIMPULAN

Usaha penelusuran menghidupkan kembali kesenian tradisi
istana khususnya pidang seni tari kiranya perlu segera dilaku-
kan oleh generasi penerusnya baik melalui lembaga tertentu a-
taupun lewat perorangan. Mengingat terbatasnya nara sumber
yang makin lama langka yang menguasail bentuk tarian tradisi
tersebut. Pada hal tari-tarian klasik yang tumbuh subur sebe=
lum zaman kKemerdekaan atau 65 tahun yang silam telah banyak
diciptakan oleh para ahli tari yang memiliki nilai seni cukup
tinggi. Apabila bentuk kesenian yang adiluhung itu dapat diung-
kapkan kemball sebenarnya merupakan sumber garapan taril yang
cukup besar dan méndasar.

Memang dalam kegiatan rekonstruksi ini banyak hambatan
yang ditemui meskipun akhirnya dapat pula di atasi dengan ber-
bagal cara penaekatarn. sebagai contoh rekonstruksi Beksan Alus
vebeng Lar-laran secara global sudah dapat ditemukan catatan
notasi iringan, tetapi untuk mengetanul berapa Jumlah keper-
juan iringan yang diperlukan belum jelas. Menurut keterangan
bapak K.R.T. Wasitadipura iringan tari khususnya beksan diten-
tukan bentuk ulihannya g)Kirannya dalam iringan segera dapat
dipecahkan mengacu pada gending dan vokal yang dipergunakan
dalam pementasan: beksan jebeng. valam hal ini vokal disusun
oleh bapak M.L.Pusposwara.?y

Berbeda dengan materi gerak tari yang tidak ada catatan
sama sekali untuk selanjutnya narus bekerja lebih kKeras dengan
jalan sering konsultasi disertai peragaan gerak, akhirnya de-
ngan-'diketahui. ragam gerak dasarnya impur ‘alus, maka susunan

tari selanjutnya dapat diselesaikan dengan lancar dan baik.
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Rekonstruksi kali ini penulis menggunakan cara dengan

wawancara disertai demonstrasi. Pendekatan sistim ini dapat
menghasilkan tugas ganda dan membantu bentuk perwujudannya, ka-
rena dapat secara langsung dikonfirmasikan bentuknya.

Beksan Alus Jebeng Lar-laran Pura Pakualaman dalam pe-
mentasannya menggunakan perlengkapan tari yang tidak dapat di-
tinggalkan yaitu properti jebeng, bahkan properti itu untuk me-
nunjuk Jjudul atau nama koreosrafi tarinya. Selain dipergunakan
untuk menari cari awal pementasan sampai berakhir.
Koreografi beksan Alus Jebeng Lar-=laran secara keseluruh-

an terdiri dari 7 bagian yaitu,:

1. Masuk arena dengan lampah dhqedhok menuju gawang pokok masing-

masing diiringi lagon Manyura wetah.

2. Diawali sembahan trap silantaya, lumiksono menuju gawang la-
jur atau rakit diiringi gending ladrang Srikaton Mataram sle
ndro kanyura irama L.

3, Menari di gawang lajur dilanjutkan maju beksan diiringi gen-
ding ladrang Srikaton Mataram Slendro Manyura irama II.

4. Menari pckok dengan menggunakan properti tari Jjebeng dan ke=

ris diiringi gending ketawang Kinanthi Sandhung irama II.

5. Sebagai klimaks perang tanding tidak ada yang kalah ataupun
menang diiringi gending Rog-rog Asem Tawangalun irama I.

6. Menari di gawang tengah tanpa menggunakan keris dilanjutkan
mundur menuju gawang samping atau lajur, kemudian beksan di
teruskan menuju gawang pokok sampai kembali posisi ke trap
silantaya. Bagian'ini diiringi gending ladrang Srikaton Ma-
taram Slendro Manyura irama I sampai dengan suwuk atau ber-

henti.
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7. tenari ke luar arena dengan lampah dhodbok diiringi lagon

Jugag.
Untuk pencatatan pentuk tarinya diuraikan secara kese-

luruhan denjan sistim tradisi yaitu diterapkan uraian kalimat,
hitungan disertai beberapa istilah tari Jawa lazimnya. Meski-

pun disadari bahwa catatan ini jauhrkurang dari sempurna.
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